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Kesepian sangat rentan pada remaja tengah dikarenakan remaja tengah 

masih dalam proses pencarian jati diri. Remaja kesepian tentu memiliki 

permasalahan dengan orang lain, “baik itu tidak dianggap” atau “tidak di 

perhatikan” dan merasa tidak ada yang mau berteman dengan mereka. Maka dari 

itu perlu ada peran orang tua baik dari sudut Pendidikan ataupun dari sudut pola 

asuh kenabian terhadap anak itu sendiri, mengenai bagaimana ke depan 

menghadapi setiap permasalahan agar anak tidak merasa sendiri (kesepian) atau 

merasa dikucilkan oleh orang disekitarnya. Konsep pola asuh kenabian 

berpandangan bawah tingkah laku anak di waktu mendatang merupakan 

pencerminan orang tua juga pola pendidikan yang orang tua terapkan di keluarga. 

Oleh karena itu peneliti mengambil judul kontribusi pola asuh kenabian terhadap 

kesepian di SMPN 2 Kabupaten Tanah Bumbu Kecamatan Kusan Hilir. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis korelasi. Ada 

terdapat dua variabel pada penelitian ini, yaitu variabel terikat “pola asuh kenabian” 

dan variabel bebas “kesepian remaja”. Metode product moment, yaitu memberikan 

peluang bagi setiap responden yang terpenuhi klasifikasi sebagai responden peneliti 

dengan jumlah 85 remaja. 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa (1) tingkat pola asuh pada remaja di 

SMPN 2 Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu berada pada tingkat sedang sebesar 

79,4%.  (2) Sedangkan tingkat kesepian remaja di SMPN 2 Kusan Hilir Kabupaten 

Tanah Bumbu berada pada tingkat tinggi dengan kesepian 100,0%. (3) Untuk 

kontribusi antara kedua variabel pola asuh kenabian dengan kesepian remaja 

memiliki kontribusi dengan p 0,00-0,199. Namun, kontribusi yang dimiliki sangat 

dan rendah. Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kaitan yang 

sangat rendah antara pola asuh kenabian terhadap kesepian remaja di SMPN 2 

Kabupaten Tanah Bumbu Kecamatan Kusan Hilir. Adapun hubungan tanda negatif 

yang didapat dari tabel Koefisien Regresi yaitu -0,126 hasil ini menunjukan arah 

dari kontribusi antara dua variabel tersebut. Apabila dilihat dari arah hubungan 

negatif tersebut artinya apabila pola asuh kenabian tinggi maka kesepian akan 

menurun dan sebaliknya jika pola asuh kenabian rendah maka kesepian juga 

meningkat. 

 


